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ABSTRAK

Dalam sejarahnya, manusia memberikan perhatian yang besar terhadap
kehidupan setelah kematian dan kebahagiaan yang akan diperoleh dalam
kehidupan tersebut. Berakhirnya kehidupan di dunia bukan merupakan akhir dari
segalanya, karena justru awal dari kehidupan yang lebih baik dan abadi. (QS. A/-
‘Ankabut, 29: 64). Bagi mereka yang beriman dan beramal saleh, akan diganjar
dengan kenikmatan. Jika tidak, maka akan disiksa di dalam neraka. Kesengsaraan,
siksaan, dan keabadian neraka tersebut bersifat rahasia, karena tidak diketahui
hakikatnya oleh manusia. Namun keabadian neraka tersebut masih terasa janggal,
mengingat Agus Mustofa menyatakan dalam bukunya, bahwa akhirat itu tidak
kekal, termasuk neraka. Juga sifat wajib bagi Allah, baga’, bahwa selain diri-Nya
tidak ada yang kekal.

Al-Qur’an sebenarnya menggambarkan neraka secara mendetail, sehingga
harus dicermati dengan baik, dan di sini penulis merasa tertarik untuk mengangkat
tema ini menjadi skripsi dengan menggunakan metode tematik yang digagas oleh
Abd al-Hayy al-Farmawi, diharapkan mampu membantu memperoleh pemahaman
tentang al-Qur’an yang diturunkan bersamaan dengan term neraka. Dalam
penelitian ini penulis secara terperinci akan menjelaskan seperti bagaimana seluk
beluk neraka?, apa saja balasan-balasan bagi penduduk neraka?, bagaimana
kehidupan penduduk neraka yang digambarkan di dalam al-Qur’an?, dan apakah
mereka kekal di dalamnya?

Hasil dari penelitian ini adalah al-Qur’an memberikan gambaran neraka
yang besar, luas dan sangat dalam, neraka memiliki pintu-pintu, tingkatan-
tingkatan dan nama-nama yang sesuai dengan karakteristik dan kengeriannya.
Neraka dijaga oleh malaikat yang dikenal dengan Zabaniyah. Panasnya neraka
tidak akan padam, karena bahan bakarnya manusia dan batu hitam pekat. Allah
menyiapkan rantai dan belenggu untuk mengikat penghuni neraka. Mereka
dihidangkan makanan pohon zagqum, dari, makanan yang menyumbat
kerongkongan, gis/in, dan api. Sementara minumannya adalah hamim, gassagq,
sadid, dan muhl Disediakan pula pakaian terbuat dari ter yang terbuat dari
tembaga yang dilelehkan. Mereka akan menerima hukuman yang pedih, mereka
buruk rupa, isi perut mereka akan dihancur-luluhkan, dahi, lambung, punggung,
kulit-kulit mereka dibakar hingga rontok, lidah mereka diseret dan diinjak-injak
oleh manusia, kepala mereka dipukul palu dan mereka akan mendaki gunung api.

Para penghuni neraka akan mendapatkan laknat, mereka akan saling
menyalahkan, saling bertengkar, saling berdesak-desakan antarpenghuni, mereka
juga memohon dikembalikan ke dunia. Penyebab menjadi penguhuni neraka
antara lain menantang ayat Allah dan Rasul-Nya; mengingkari nikmat Allah, hari
kebangkitan; memakan riba; menyekutukan Allah; berbuat zalim. Ada tiga
pendapat mengenai keabadian neraka. Pertama, kelompok yang menyatakan
bahwa surga dan neraka itu kekal selama-lamanya. Kedua, surga dan neraka itu
akan sirna. Ketiga, kelompok ini menyatakan bahwa surga itu kekal, akan tetapi
neraka itu tidak, akan berakhir.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam skripsi ini
merujuk pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988

Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan tunggal
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif | L Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
<o Ta’ T Te
< Sa’ S Es titik atas
d Jim J Je
d Ha’ H Ha titik di bawah
c Kha’ Kh Ka dan Ha
> Dal D De
S Zal Z Zet titik atas
B Ra’ R Er
B Zai V4 Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan Ye
o Sad S Es titik di bawah
P Dad D De titik di bawah
b Ta’ T Te titik di bawah
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II.

I11.

L Za’ 4 Zet titik di bawah
¢ ‘Ain o Koma terbalik di atas
i Gain G Ge
- Fa’ F Ef

S Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam s El

¢ Mim M Em

) Nun N En

9 Waw Y We

A Ha’ H Ha

i Hamzah s Apostrof

S Ya’ Y Ye

Konsonan rangkap karena tasydid, ditulis rangkap:

PP 5 ditulis
: & ditulis

Ta’ marbutah di akhir kata,
1. Bila dimatikan, ditulis h:

9 ditulis
a2

Ty dltull S
G

X1V

muta ‘aqqidin

‘iddah

hibbah

Jizyah




(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, salat, dan sebagainya,
kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

3 4 / ditulis ni ‘matullah
o e, Lo =
La) 58 ditulis zakatul-fitri

IV. Vokal pendek

- (fathah)  ditulisa, contoh S Ditulis  daraba.

-

(kasrah)  ditulisi,  contoh ~— Ditulis  fahima.

— (dammah) ditulisu, contoh (-'“5-( Ditulis kutiba.

V. Vokal panjang
1. Fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
2@,9\_;,. ditulis Jjahiliyyah
2. Fathah + alif magsur, ditulis a (garis di atas)
B . ditulis vas‘a
3. Kasrah + ya’ mati, ditulis i (garis di atas)

e ditulis majid

4. Dammah + wau mati, ditulis u (garis di atas)

ot ditulis urud
B85 £

VI. Vokal rangkap:

1. Fathah + ya’ mati, ditulis ai:

XV



> ditulis bainakum

2.  Fathah + wau mati, ditulis au:
J 3_/3 ditulis qaul
VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan
dengan apostrof:

2 ”ﬁ ditulis a’antum

VIII. Kata sandang alif+ /lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah, ditulis al-

&}g‘ ditulis al-Qur'an
u‘w‘ ditulis al-qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, sama dengan huruf gamariyah.

s oA ditulis al-syamsu
AP ditulis al-sama’'u

IX. Huruf besar
Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD).

X. Penulisan kata-kata

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya:

" J,_gj‘ 6)3 ditulis zawi al-furud
ny o ditulis ahl al-sunnah
) sl
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam sejarah kemanusiaan, mulai dari Nabi Adam sampai saat ini, meski
berbeda aliran, budaya dan agama manusia memberikan perhatian besar terhadap
kehidupan setelah kematian dan kebahagiaan yang akan diperoleh dalam
kehidupan tersebut.’ Secara umum dapat dikatakan bahwa agama-agama samawi
(Yahudi, Kristen, dan Islam) mewajibkan atas umatnya untuk percaya adanya
Hari Kebangkitan. Bahkan dari tinjauan ajaran Islam, para nabi agama-agama
samawi, kesemuanya menyatakan keharusan memercayai adanya Hari Kemudian
setelah kematian semua manusia.”

Manusia akan menerima balasan dari perbuatan yang pernah ia lakukan
selama hidup di dunia ini. Perbuatan baik akan mendapatkan balasan yang baik
dengan balasan surga (QS. A/-Kahfi, 18: 107-108)’. Sebaliknya, perbuatan jahat,
buruk, menyengsarakan dan menyakitkan orang lain akan mendapatkan balasan

berupa azab dan siksaan yang pedih di akhirat yaitu neraka (QS. A/-Bagarah, 2:

! Kementerian Agama Republik Indonesia, Tafsir al-Qur’an Tematik: Keniscayaan Hari
Akhir (Jakarta: Penerbit Aku Bisa, 2010), hlm. 379.

2 M. Quraish Shihab, Kematian Adalah Nikmat (Tangerang: Lentera Hati, 2013), him.
186-187.

3 Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagi mereka adalah surga
Firdaus menjadi tempat tinggal. Mereka kekal di dalamnya, mereka tidak ingin berpindah dari
padanya. Lihat: Departemen Agama, AI-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta, CV. Bimarestu: 1990),
hlm. 459.



39)* yang dijanjikan oleh Allah SWT. dalam kitab suci-Nya.” Dengan demikian
berakhirnya kehidupan dunia bukan merupakan akhir dari segalanya, karena justru

setelah itu akan dimulai kehidupan yang sebenarnya. Firman Allah SWT.

.t &

- 0 R ¢ o o c - o -3
3 ST I TN 2 s 5 B

Artinya: Dan tiadalah kehidupan dunia ini melainkan senda gurau dan
main-main. Dan sesungguhnya akhirat itulah yang sebenarnya kehidupan,
kalau mereka mengetahui. (QS. A/~ Ankabut, 29: 64)°

Tiadalah kehidupan dunia, yakni kehidupan yang rendah ini, khususnya
bagi orang-orang kafir, melainkan kelengahan, yakni kegiatan yang
menyenangkan hati, tetapi tidak atau kurang penting sehingga melengahkan
pelakunya dari hal-hal yang penting atau yang lebih penting. Dan sesungguhnya
akhirat, dialah secara khusus kehidupan sempurna. Kalau mereka memiliki
pengetahuan pastilah mereka mengetahui perbedaan antar keduanya. Yang satu
sementara, yang kedua kekal. Yang satu kenikmatan semu dan yang lainnya
kenikmatan hakiki.”

Kehidupan akhirat merupakan kelanjutan kehidupan dunia, dalam arti

bahwa dalam kehidupan akhirat ini manusia harus mempertanggungjawabkan

* Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itu penghuni
neraka, mereka kekal di dalamnya. Lihat: Departemen Agama, A/-Qur’an dan Terjemahnya, him.
15.

> Kementerian Agama Republik Indonesia, Tafsir al-Qur’an Tematik: Keniscayaan Hari
Akhir, hlm. 310.

% Departemen Agama, AI-Qur’an dan Terjemahnya, hlm. 638.

7 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol. 10, hlm. 133.



segala apa yang telah ia jalani ketika hidup di dunia. Di akhirat kelak Allah
melakukan perhitungan atas amal perbuatan manusia dengan adil dan cermat, bagi
hamba-hambanya yang beriman dan beramal saleh serta melaksanakan segala
yang diperintahkan-Nya dan menjauhi apa yang menjadi larangan Allah, maka
mereka akan diganjar dengan kenikmatan, sedangkan di antara manusia yang
tidak beriman kepada Allah, maka mereka akan disiksa di dalam neraka.

Di dalam al-Qur’an tempat kesengsaraan di akhirat kelak diungkapkan
dengan kata al-nar yang mengandung dua pengertian® yaitu: pertama, api, dapat

dipahami di dalam QS. A/-Bagarah, 2: 174 yang berbunyi :
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Artinya: ... Mereka itu sebenarnya tidak memakan (tidak menelan) ke
dalam perutnya melainkan api’....

Melihat kepada sebab turun ayat, maka api yang dimaksud pada ayat di
atas adalah api yang berkaitan dengan akhirat atau api neraka. Dengan kata lain,
mereka tidak bisa menghentikan sikap tamak di dalam melahap keduniaan,
melainkan api nereka akan membakar mereka.'® Hal ini seperti yang dikatakan di

dalam sebuah hadis.
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¥ Sahabuddin (ed.) (et al.), Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata (Jakarta: Lentera
Hati, 2007), him. 709.

? Maksudnya ialah makanan yang dimakannya yang berasal dari hasil menyembunyikan
ayat-ayat yang diturunkan Allah, menyebabkan mereka masuk api neraka. Lihat: Departemen
Agama, AI-Qur’an dan Terjemahnya, hlm. 42.

' Ahmad Mustafa al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi, terj. Bahrun Abubakar dan
Hery Noer Aly (Semarang: CV. Toha Putra, 1993), jilid 2, hlm. 92-93.



Artinya: “Dan tidak ada yang dapat memenuhi perut anak adam (manusia)
melainkan tanah.” (HR. Al-Bukhari No. 5956)"!

Al-Karmani berkata, “Maksudnya bukan anggota tubuh dalam arti yang
sebenarnya, karena selain tanah juga dapat memenuhinya. Ini adalah kiasan
tentang kematian. Seakan-akan beliau mengatakan, ‘Dia tidak akan kenyang
dengan dunia sampai mati’.”'? Sedangkan api yang digunakan manusia di dunia
dapat dibakar oleh kaumnya, ayat tersebut berbunyi:

(e ) o Gl 15 8 51 L

Artinya: Kami berfirman: "Hai api menjadi dinginlah, dan menjadi
keselamatanlah bagi Ibrahim". (QS. A/-Anbiya’, 21: 69)"

Ayat tersebut menunjukkan bahwa api yang dimaksud adalah api biasa
yang dipergunakan oleh manusia untuk membakar sesuatu. Kedua, neraka,

dipahami antara lain pada QS. A/-Bagarah, 2: 39 yang berbunyi.
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Artinya: Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat
Kami, mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.'

Orang-orang kafir yang mendustakan ayat-ayat Allah dan enggan
bertaubat, mereka itulah penghuni neraka yang kekal. Mereka kekal bukan saja

karena mereka kafir, tetapi juga karena mendustakan ayat-ayat Allah."

" Hadis Riwayat Imam Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, Kitab: Hal-hal yang Melunakkan
Hati, Bab: Mewaspadai Fitnah Hartawi, No.: 5956. Lidwa Pustaka-Software-Kitab 9 Imam Hadis.
Lidwa Pustaka-Software.

"2 Tbnu Hajar al-Asqalani, Fathul Bari: Penjelasan Sahih Bukhari, terj. Amir Hamzah
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2009), jlid 31, hlm. 84-85.

" Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hlm. 503.

'* Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hlm. 15.



Al-Qur’an menyebutkan neraka sebagai tempat siksaan bagi musuh-
musuh-Nya, penjara bagi orang-orang yang berbuat maksiat, kehinaan dan
kerugian yang sangat besar dan tiada hal yang lebih buruk darinya.'® Seperti
dalam QS. A/ ‘Imran, 3: 192 yang menunjukkan tentang besarnya siksaan yang

teramat keras, yaitu kehinaan dan diweleh-welehkan'” (jawa).'®
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Artinya: Ya Tuhan Kami, sesungguhnya barangsiapa yang Engkau
masukkan ke dalam neraka, maka sungguh telah Engkau hinakan ia, dan
tidak ada bagi orang-orang yang zalim seorang penolongpun. (QS. A/
‘Imran, 3: 192)"°

Neraka itu abadi dan penghuninya akan tetap tinggal di sana untuk
selamanya. Namun, kesengsaraan dan siksaan tersebut bersifat rahasia, karena
tidak diketahui hakikatnya oleh manusia.

Pembahasan tentang kekekalan neraka sempat menjadi tema yang
kontroversial, terutama dalam buku Ternyata Akhirat Tidak Kekal karya Agus

Mustofa® yang berakhir pada kesimpulan bahwa “ternyata akhirat itu memang

' M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol. 1, him. 200.

'® Umar Sulaiman al-Asyqar, Calon Penghuni Surga Calon Penghuni Neraka, terj. Isnaini
Nur Latifah (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2003), hlm. 3.

' Weleh berarti balasan setimpal. Anonim, “Arti kata ‘weleh (weléh)’ Bahasa Jawa dalam
Bahasa Indonesia”, dalam www.kamuslengkap.com, diakses tanggal 11 Juni 2016.

'8 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi, terj. Bahrun Abubakar dan
Hery Noer Aly (Semarang: CV. Toha Putra, 1993), jilid 4, Hlm. 293.

1 Departemen Agama, AI-Qur’an dan Terjemahnya, hlm. 110.

2 Agus Mustofa lahir di Malang, 16 Agustus 1963. Ayahnya secorang guru tarekat yang
intens, dan pernah duduk dalam Dewan Pembina Partai Tarekat Islam Indonesia, pada zaman
Bung Karno. Maka sejak kecil ia sangat akrab dengan filsafat seputar pemikiran tasawwuf. Tahun
1982 ia menuntut ilmu di Fakultas Teknik, jurusan Teknik Nuklir, Universitas Gadjah Mada.
Selam kuliah ia banyak bersinggungan dengan ilmuwan-ilmuan Islam yang berpemikiran modern,



tidak kekal”. Menurutnya kehidupan akhirat beserta isinya tidaklah kekal,
termasuk di dalamnya kehidupan surga dan neraka.”'

Hal ini juga sejalan dengan sifat wajib Allah yaitu sifat baga’, yang berarti
tidak ada akhir bagi wujud-Nya.”* Allah SWT. itu kekal adanya, tidak ada suatu
apapun yang kekal seperti Dia. Jika neraka itu kekal maka ia seperti Allah SWT.,
padahal neraka itu ciptaan Allah SWT. (makhluk). Setiap makhluk akan lenyap
dan fana, dengan demikian neraka itu tidak kekal adanya. Sehingga ada
ketimpangtindihan antara keabadian neraka—yang ditunjukkan dengan beberapa
ayat yang menyatakan bahwa penghuni neraka itu akan kekal di dalamnya—
dengan sifat Allah serta pendapat dari Agus mustofa

Al-Qur’an sebenarnya menggambarkan neraka secara mendetail, sehingga
harus dicermati dengan baik, dan di sini penulis merasa tertarik untuk mengangkat
tema ini menjadi skripsi dengan menggunakan metode tematik, metode ini
diharapkan mampu membantu memperoleh pemahaman tentang al-Qur’an yang
diturunkan bersamaan dengan term neraka, untuk mengingatkan manusia agar

tidak lalai tentang adanya kehidupan di akhirat.

seperti Ahmad Baiquni dan Sahirul Alim, yang menjadi dosennya. Perpaduan antara ilmu
tasawwuf dan sains itu lebih menghasilkan tipikal pemikiran yang unik pada dirinya, yang disebut
sebagai ‘Tasawwuf Modern’. Di sela-sela kesibukannya, ia tetap menyempatkan diri melakukan
syiar ilmu-ilmu Allah di masjid-masjid, kampus, dan berbagai instansi atau perusahaan di seputar
Jawa Timur. Demi syiar itu juga, ia bertekad untuk terus menulis buku serial diskusi Tasawwuf
Modern, dari sudut pandang sains dan pemikiran modern. Salah satu bukunya adalah Ternyata
Akhirat Tidak Kekal. Lihat: Agus Mustofa, Ternyata Akhirat Tidak Kekal (Surabaya: PADMA
Press, 2005), hlm. 5-6.

21 Agus Wahyudi, Surga dan Neraka itu Tidak Kekal: Cara Sains dan Tasawuf
Memuaskan Dahaga Logika Manusia (Yogyakarta: Diva Press, 2011), him. 201.

** Syeikh Muhammad Al-Fudholi, Kifayatul Awam: Pembahasan Ajaran Tauhid Ahlus
Sunnah, terj. Mujiburrahman (Surabaya: Mutiara Ilmu, 1997), him. 78.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan dan uraian latar belakang di atas, maka rumusan

masalah yang dibahas dalam penelitian ini terfokus pada beberapa hal berikut:

1.

Bagaimana Allah SWT menggambarkan seluk beluk neraka di dalam ayat-
ayat al-Qur’an?
Bagaimana gambaran kehidupan penduduk neraka dalam al-Qur’an?

Bagaimana kekekalan penduduk neraka dalam al-Qur’an?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Dengan melihat latar belakang masalah dan rumusan masalah di atas,

maka penelitian ini memiliki tujuan dan kegunaan sebagai berikut:

1. Tujuan Penelitian

a.

C.

Mengetahui gambaran seluk beluk neraka secara umum di dalam ayat-
ayat al-Qur’an.
Mengetahui gambaran kehidupan penduduk neraka sesuai dengan ayat-
ayat al-Qur’an.

Mengetahui kekekalan penduduk neraka di dalamnya.

2. Keguanaan Penelitian

a.

Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu menambah khazanah
keilmuan di dalam studi al-Qur’an terutama yang berkaitan dengan kajian
tafsir tematik.

Secara praktis, penelitian ini mampu berkontribusi secara lebih, baik

dalam hal akademis, terlebih untuk masyarakat luas, terutama bagi kaum



muslimin yang memiliki kehati-hatian agar tidak terjerumus ke dalam
neraka kelak. Selain itu juga untuk membantu peningkatan dan
penghayatan serta pengamalan ajaran dan nilai-nilai yang terkandung di

dalam al-Qur’an.

D. Telaah Pustaka

Kajian terhadap neraka sudah dilakukan oleh banyak orang terlebih yang
berkaitan dengan janji dan siksa-siksa yang terdapat di dalam neraka. Sesuai objek
kajian yang ada di dalam penelitian ini, yaitu mengenai “Kehidupan Penduduk
Neraka di dalam al-Qur’an”, maka peneliti berusaha menjelaskan ayat-ayat al-
Qur’an yang menggambarkan seluk-beluk neraka, beserta siksaan-siksaan yang
terkandung di dalamnya dan para penduduk neraka yang menerima siksaan
tersebut.

Berikut karya tentang term neraka yang telah penulis temukan, yakni:

Buku Qiamat Surga & Neraka karya Choiran A. Marzuki, dibagi menjadi
tiga pembahasan: Pertama, mengkaji seluk-beluk kiamat, mulai dari pengertian
kiamat, hikmah memperhatikan hari kiamat, dan tanda-tanda kiamat. Kedua,
tentang hisab, mulai dari proses hisab, perhitungan dan pembuktian, kejelian
pelaksanaan hisab, dan Allah penguasa pelaksanaan hisab. Ketiga, kajian tentang
surga dan neraka.” Buku ini lebih membahas pada kejadian pada hari kiamat dan
kejadian setelah hari kiamat, termasuk surga dan neraka. Neraka yang dibahas di

dalamnya hanya membahas kesengsaraan dan siksa yang akan diterima oleh

* Choiran A. Marzuki, Qiamat Surga dan Neraka (Y ogyakarta: Mitra Pustaka, 1997).



penghuninya, syafaat untuk orang maksiat, dan diakhiri dengan dialog antara
penduduk surga dan neraka. Adapun pembahasan tentang kekekalan penghuninya,
yang merupakan salah satu objek penelitian belum tercantum di dalamnya.

Kemudian, buku Kemana Kita Melangkah: Kiamat, Surga, Neraka
Menurut al-Qur’an dan Hadis dengan judul asli Ahwal al-Qiyamah karya Majdi
Muhammad al-Syahawi dan a/-Ma‘ad karya Abdul Husain Datsghib. Buku ini
dibagi menjadi dua bagian: Pertama tentang bencana kiamat dan cara
menghadapinya, mulai dari tiupan sangkakala, berkumpul di padang Mahsyar,
melewati al-shirath, penimbangan amalan, penghisaban, dan pemberian syafaat.
Kedua tentang surga, neraka dan kehidupan setelah mati. Term neraka yang
dibahas dalam buku ini meliputi makanan dan minuman di neraka, pakaian
penghuni neraka, pintu-pintu neraka, dan siksaan ruhani.** Tidak jauh berbeda
dengan karya sebelumnya pembahasan tentang neraka di dalamnya tidak
mendetail dan tidak mengandung pembahasan tentang kehidupan penduduk
neraka dan kekekalan mereka.

Selain itu, ada juga buku Melongok Surga dan Neraka dengan judul asli
al-Jannah wa al-Nar karya Umar Sulaiman al-Asyqor. Buku ini berisi tentang
seluk-beluk surga dan neraka. Untuk term neraka Umar, membaginya dalam
beberapa sub bab, di antaranya hakekat neraka, penjaga neraka, sifat neraka,
neraka bersifat kekal, penghuni neraka, yang tidak selamanya dalam neraka,

jumlah penghuni neraka, dan siksa neraka. Dalam pembahasan neraka bersifat

* Majdi Muhammad al-Syahawi, Kemana Kita Melangkah: Kiamat, Surga, Neraka
Menurut al-Qur’an dan Hadis, terj. Ahmad Sunarto dan Irwan Kurniawan (Bandung: Pustaka
Madani, 1998).
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kekal, Umar memaparkan ada beberapa golongan yang berpendapat bahwa neraka
itu akan binasa atau rusak, dan ada juga yang menyatakan bahwa neraka itu akan
kekal adanya.”> Term neraka yang dibahas di dalamnya cukup mendetail, tetapi
untuk pembahasan penduduk neraka masih minim.

Kemudian, buku a/-Nar ila Fityan al-Islam karya Ali Hasan Ali Abdul
Hamid. Buku ini merupakan seri kesepuluh dari rangkaian buku //a Fityan al-
Islam yang ditulis oleh Ali Hasan. Di dalamnya memaparkan beberapa term
neraka, di antaranya nama-nama neraka; makanan, minuman dan pakaian
penghuni neraka; dan penghuni neraka.’® Buku ini berbahasa Arab dan di
dalamnya hanya membahas term neraka. Meskipun demikian term neraka yang
dibahas masih minim.

Kemudian, buku Daga’iq al-Akbar fi Zikri al-Jannah wa al-Nar karya
Abdurrahim Ibn Ahmad al-Qadi. Buku ini menjelaskan tentang surga dan neraka.
Dalam pembahasan neraka, Abdurrahim memaparkan beberapa pembahasan,
yakni tentang neraka itu sendiri, pintu-pintu neraka, penghuni, makanan dan
minuman neraka, dan macam-macam siksaan neraka.’’ Sama seperti karya
sebelumnya, buku ini berbahasa Arab dan pembahasan mengenai kekekalan

penduduk neraka belum ada di dalamnya.

» Umar Sulaiman al-Asyqor, Melongok Surga dan Neraka, terj. Abdul Hamid Zahwan
(Solo: Pustaka Mantiq, 1994).

%% Ali Hasan Ali Abdul Hamid, a/-Nar Ila Fityan al-Islam (Beirut: Dar Ibn Hazm, 1994).

7 Abdurrahim Ibn Ahmad al-Qadi, Daga’iq al-Akbar fi Zikri al-Jannah wa al-Nar
(Beirut: Dar al-Kutub al-illmiyah, 1984).
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Selanjutnya adalah skripsi yang berjudul Surga dan Neraka Lebih Dekat
dari Tali Sandal (Telaah Ma’ani al-Hadis) karya Azi Hasan Arif. Skripsi ini
berisi tentang makna hadis tentang surga dan neraka lebih dekat dari tali sandal.
Dua tali sandal yang berarti dua kebaikan atau hablun min Allah dan hablun min
al-nas memberikan motivasi kepada manusia sebagai seorang hamba yang lemah
untuk tidak pernah lupa akan Tuhan-Nya, baik dari kewajibannya ataupun pahala
yang diberikan, juga tidak melupakan sisi kehidupan realitas manusia dalam

lingkup sosial kemasyarakatan.™®

Term neraka yang dibahas lebih kepada
kontekstualisasi makna hadis yang terkandung di dalamnya, sedangkan kehidupan
penduduk neraka dan kekekalan mereka di dalamnya tidak menjadi objek
penelitiannya.

Selanjutnya adalah skripsi yang berjudul Balasan Surga dan Neraka Bagi
Manusia (Studi Ma’ani al-Hadis) karya Akhmad Faozan. Skripsi ini berisi tentang
makna hadis yang jika dipahami secara tekstual bahwa balasan surga atau neraka
bagi manusia sudah ditentukan Allah sejak zaman azali, dengan ketentuan sifat
memaksa, sehingga amal perbuatan manusia tidak akan berpengaruh terhadap
nasib manusia masuk surga atau neraka. Karenanya hadis ini harus dipahami
secara kontekstual mengingat pemahaman hadis ini akan bertentangan dengan

2

ayat-ayat al-Qur'an dan hadis lain.”’ Skripsi ini lebih membahas pada

® Azi Hasan Arif, “Surga dan Neraka Lebih Dekat dari Tali Sandal (Telaah Ma’ani al-
Hadis)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
2005.

¥ Akhmad Faozan, “Balasan Surga dan Neraka Bagi Manusia (Studi Ma’ani al-Hadis)”,
Skripsi Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003.
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kontekstualisasi makna hadis yang terkandung di dalamnya, sedang pembahasan
term neraka tidak menjadi objek penelitiannya.

Sepanjang tinjauan yang telah dilakukan oleh penulis dalam hal
kepustakaan, belum ada karya atau penelitian yang secara spesifik dan fokus
membahas kehidupan penduduk neraka dalam al-Qur’an termasuk di dalamnya
kekekalan penduduk neraka. Inilah yang bisa penulis tarik sebagai titik perbedaan
antara penelitian yang akan dilakukan penulis dengan karya-karya maupun

penelitian-penelitian sebelumnya yang telah ada.

. Kerangka Teori

Tafsir berarti al-idah wa al-tabyin (menjelaskan dan menerangkan).”
Sedangkan Ibn Manzur, memaknainya sebagai kasyf al-mugatta (membukakan
sesuatu yang tertutup), dan tafsir ialah membuka dan menjelaskan maksud yang
sukar dari suatu lafal.>' Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, tafsir diartikan
dengan keterangan atau penjelasan tentang ayat-ayat al-Qur’an sehingga lebih
jelas maksudnya.

Dalam al-Qur’an sendiri, kata fafsir hanya disebut satu kali, yaitu ketika

mengklarifikasi keberatan orang-orang kafir mengenai cara al-Qur’an diturunkan.

3% Muhammad Husain al-Dhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun (Kairo: Sn., 1976), Jilid 1,
hlm. 13.

3! Tbn Manzur, Lisan al-‘Arab (Kairo: al-Muassasah al-Misriyyah al-‘Ammah, S.a.), Jilid
6, hlm. 361.

2 DEPDIKBUD INDONESIA, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
2005), hlm. 882.
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Mereka mempertanyakan, mengapa al-Qur’an diturunkan secara bertahap, tidak

sekaligus? Keberatan itu kemudian dijawab oleh al-Qur’an:

T D ol 500 B N 0 85 3T Y

Artinya: Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa)

sesuatu yang ganjil, melainkan Kami datangkan kepadamu suatu yang

benar dan yang paling baik penjelasannya®. (QS. A/-Furgan, 25: 33)*

Jadi, tafsir al-Qur’an ialah penjelasan atau keterangan untuk memperjelas
maksud yang sukar memahaminya dari ayat-ayat al-Qur’an. Dengan demikian
menafsirkan al-Qur’an ialah menjelaskan atau menerangkan makna-makna yang
sulit pemahamannya dari ayat-ayat tersebut.’

Adapun tafsir tematik atau juga disebut tafsir mawdu'i—yang penulis
gunakan sebagai landasan teori—adalah menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang
mempunyai maksud yang sama dalam arti sama-sama membicarakan satu topik
masalah dan menyusunnya berdasar kronologi serta sebab turunnya ayat-ayat
tersebut, kemudian mulai memberikan keterangan dan penjelasan serta
mengambil kesimpulan.*

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian tematik, dalam hal ini

tema yang diangkat adalah tentang kehidupan penduduk neraka dalam al-Qur’an.

Neraka dalam al-Qur’an identik dengan kata a/-nar. Kata ini terulang sebanyak

33 Maksudnya: Setiap kali mereka datang kepada Nabi Muhammad s.a.w membawa suatu
hal yang aneh berupa usul dan kecaman, Allah menolaknya dengan suatu yang benar dan nyata.

3 Departemen Agama, AI-Qur’an dan Terjemahnya, hlm. 564.

3% Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’an: Kajian Kritis Terhadap Ayat-ayat
yang Beredaksi Mirip (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), him. 40.

% Abd. Al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu’iy: Sebuah Pengantar, terj. Suryan
A. Jamrah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1994), hlm. 36.
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105 kali dengan alif-lam dan 40 kali tanpa alif-/am dalam 57 surat.”’ Serta kata
ashab al-nar dan derivasinya terulang sebanyak 30 kali dalam 18 surat yang
menunjukan penduduk neraka.*®

Dalam penelitian ini, penulis membatasi pembahasan neraka yang
berkaitan dengan penghuninya saja, yakni membahas ayat-ayat yang berkaitan
dengan keadaan penghuni neraka. Kemudian ayat-ayat tersebut dipahami dan
dianalisis menggunakan metode tematiknya al-Farmawi, sehingga menjadi suatu
pembahasan yang utuh. Adapun langkah-langkahnya akan dijelaskan dalam sub-

bab selanjutnya.

Metode Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.”’ Dalam pelaksanaan
penelitian, seorang peneliti bebas menggunakan metode penelitian yang jenis atau
tipenya sangat banyak dan variatif bergantung pada tujuan atau maksud penelitian
tersebut, sehingga dapat diketahui alat dan bahan, serta prosedur penelitian yang

akan dilakukan.*® Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah:

*” Muhammad Fuad Abd al-Baqi, Mu‘jam al-Mufahras Ii Alfaz al-Qur‘an al-Karim
(Kairo: Dar al-Fikr, 1981), hlm.723-725.

*® Muhammad Fuad Abd al-Baqi, Mu‘jam al-Mufahras Ii Alfaz al-Qur‘an al-Karim
(Kairo: Dar al-Fikr, 1981), him.96 dan 401-402.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2014), hlm. 2.

% Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian: Sebuah Pengenalan dan Penuntun
Langkah Demi Langkah Pelaksanaan Penelitian (Y ogyakarta: Graha Ilmu, 2010), him. 67-68.
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1. Jenis penelitian
Jenis penelian skripsi ini termasuk dalam kategori penelitian
kepustakaan (library research), yakni penelitian dengan melakukan kajian
terhadap literatur, penelitian sebelumnya, jurnal dan sumber-sumber
lainnya.*! Atau juga penelitian yang memanfaatkan sumber data perpustakaan
untuk memperoleh data penelitian yang terkait dengan pokok pembahasan
baik melalui data primer maupun sekunder.”” Karena dalam penelitian ini,
keseluruhan data dan bahan yang digunakan merupakan bahan pustaka.
Sesuai dengan permasalahan yang diangkat, bahan-bahan pustaka yang
dijadikan sumber penelitian adalah buku-buku, majalah, artikel, koran, atau
tulisan-tulisan lain yang berhubungan atau membahas term neraka, kitab-
kitab tafsir dan sebagainya.
2.  Sumber data
Dalam penelitian ini, penulis mencari sumber-sumber data dengan
mengkaji menelaah kitab-kitab atau buku-buku yang memiliki relevansi
dengan kajian skripsi ini. Adapun sumber data yang penulis gunakan dalam
penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder.
Peneliti menggunakan al-Qur’an khususnya ayat-ayat yang langsung
berkaitan dengan tema pada penelitian ini sebagai sumber primer, yakni

sumber-sumber yang memberikan data langsung dari tangan pertama, dan

1 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta: Graha
Ilmu, 2006), him. 18.

* Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2004), him. 3.
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sumber yang mengutip dari sumber lain disebut sumber sekunder. Sumber-
sumber primer adalah sumber asli, baik berbentuk dokumen maupun sebagai
peninggalan lain, sedangkan sumber-sumber sekunder terjadi sebagai hasil
penggunaan sumber-sumber lain, tidak langsung merupakan dokumen
historik yang murni, ditinjau dari kebutuhan penyidikan,” di antara data
sekunder tersebut adalah kitab-kitab tafsir dan keterangan-keterangan dari
hadis-hadis. Untuk memperoleh keterangan dari kitab tafsir penulis
menggunakan rujukan berbagai kitab tafsir, di antaranya adalah 7afsir al-
Qur’an al-‘Azim karya Ibnu Katsir, al~-Jami‘ Ii Ahkam al-Qur’an wa al-
Mubayyin Lima Tadammanahu Min al-Sunnah karya al-Qurthubi, 7afSir al-
Maragi karya al-Maraghi, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-
Qur’an karya M. Quraish Shihab, dan kitab-kitab tafsir lainnya.

Selain itu data sekunder pada penelitian ini juga bersumber dari buku-
buku atau karya lain yang memiliki pokok pembahasan sama dengan
penelitian ini.

3. Pengumpulan data

Berdasarkan jenis penelitian ini, bahwa semua data dari penelitian ini
merupakan bahan pustaka. Maka, metode pengumpulan data yang digunakan
adalah metode dokumentasi, yakni mencari data mengenai hal-hal atau

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, dan segala

4 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar, Metode, dan Teknik
(Bandung: Tarsito, 1982), him. 134.
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hal yang berhubungan dengan penelitian ini,** yakni yang terkait dengan
penafsiran term neraka dalam al-Qur’an.
4. Metode pengolahan data dan analisis data
Setelah data-data terkait sudah didapatkan, langkah berikutnya adalah
mengolah atau menganalisa data-data tersebut. Dalam hal ini metode
pengolahan data yang akan digunakan adalah analisis-deskriptif, yang berarti
teknik analisis data yang dilakukan dalam rangka mencapai pemahaman
terhadap fokus kajian yang kompleks.”” Metode ini digunakan untuk
mendeskripsikan term neraka dalam al-Qur’an kemudian mengklarifikasikan
secara objektif, serta menganalisis term neraka dalam al-Qur’an tersebut.
Karena metode penelitian yang digunakan peneliti adalah berbentuk
mawdu‘i yang disebut juga dengan metode tematik, sebab pembahasannya
berdasar tema-tema, atau topik-topik tertentu menurut pandangan al-Qur’an,*®
maka langkah-langkah atau sistem kerja yang akan dilakukan peneliti dapat
dirinci sebagai berikut:*’
a. Memilih atau menetapkan masalah al-Qur’an yang akan dikaji secara

mawdu'i (tematik).

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 1991), him. 202.

* Moh. Soehadha, Metode Penelitan Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama (Yogyakarta:
Suka Press, 2012), hlm. 134.

% M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 1994), him. 114.

7 Abd. Al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu'iy: Sebuah Pengantar, terj. Suryan
A. Jamrah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1994), him. 45-46.
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b. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah
yang telah ditetapkan, ayat makiyyah dan madaniyyalmya.

c. Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologi masa
turunnya, disertai pengetahuan mengenai latar belakang turunnya ayat
atau asbab al-nuzul.

d. Memahami korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut dalam suratnya
masing-masing.

e. Menyusun tema pembahasan dalam kerangka yang pas, sempurna,
sistematis, dan utuh (outline).

f. Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadis, riwayat sahabat, dan
lain-lain yang relevan bila dipandang perlu, sehingga pembahasan
menjadi semakin sempurna dan semakin jelas.

g. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan
cara menghimpun ayat-yat yang mengandung pengertian serupa,
mengkopromikan antara yang ‘am dan khas, mutlag dan muqgayyad,
mengsinkronkan ayat-ayat yang lahirnya tampak kontradiktif,
menjelaskan ayat nasikh dan mansukh, sehingga semua ayat tersebut
bertemu pada satu muara, tanpa perbedaan dan kontradiksi terhadap

sebagian ayat kepada makna-makna yang sebenarnya tidak tepat.

G. Sistematika Penulisan
Agar memperoleh penelitian yang fokus pada permasalahan yang

ditentukan sehingga mampu mendapatkan gambaran dan jawaban yang lebih jelas
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dan terarah, dan untuk membantu menjelaskan penelitian ini secara sistematis
maka dalam penyusunan ini penulis menggunakan sistematisasi bab perbab
dengan gambaran sebagai berikut:

Bab pertama dalam penelitian ini berupa pendahuluan yang akan
mengantarkan gambaran umum penelitian yang dilakukan penulis, bab ini
mencakup latar belakang serta alasan mengapa memilih tema ini untuk diteliti,
dilanjutkan dengan rumusan masalah yang timbul dari latar belakang berupa
pertanyaan, kemudian tujuan penelitian ialah untuk menjelaskan maksud dari
penelitian yang kami lakukan dan menjawab pertanyaan yang ada di rumusan
masalah, kemudian kegunaan penelitian untuk menjelaskan manfaat penelitian,
kemudian telaah pustaka untuk menjelaskan karya-karya sebelumnya yang telah
ada yang sekiranya bersinggungan dengan penelitian kami untuk kemudian
dijabarkan secara singkat karya tersebut dan dicarikan perbedaan titik tekannya
dengan penelitian yang kami lakukan, kemudian kerangka teori yang digunakan
sebagai landasan berpikir, lalu metode penelitian yang dimulai dari jenis
penelitian, data dan sumber data, pengumpulan data sarta pengolahan data, dan
yang terakhir yakni sistematika pembahasan yang menjelaskan tentang penelitian
tartib ini secara sistematis.

Bab kedua berisi tentang seluk beluk neraka di dalam ayat-ayat al-Qur’an.
Pada bab ini akan diuraikan tentang pengertian neraka, nama-nama neraka, letak
dan ukuran neraka, tingkatan-tingkatan neraka, pintu-pintu neraka, penjaga
neraka, dan bahan bakar neraka, serta sifat neraka berdasarkan ayat-ayat al-

Qur’an.
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Bab ketiga berisi bentuk-bentuk siksaan/ hukuman neraka yang dijanjikan
oleh Allah SWT, yang secara berurutan menjadi pembahasan pada bab ini adalah
peralatan hukuman, makanan dan minuman penghuni neraka, pakaian penghuni
neraka, sungai dalam neraka, ular dan kalajengking yang akan menemani
penghuni neraka, dan macam-macam azab dan siksa yang akan diterima
penghuninya.

Bab keempat pada penelitian ini sebagai lanjutan pada pembahasan bab
sebelumnya, jika pada bab ketiga lebih fokus terhadap bentuk-bentuk siksaan
neraka, maka bab ini membahas tentang para calon penghuni neraka yang
dijauhkan dari rahmat Allah berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an dan jumlah penghuni
neraka.

Bab kelima penulis menguraikan kehidupan penduduk neraka di dalam al-
Qur’an. Bab ini meliputi berbagai pembahasan, yakni cara penghuni neraka
memasukinya, penyesalan dan pengakuan penghuni neraka, mendapat laknat,
saling menyalahkan, saling bertengkar, saling berdesak-desakkan antarpenghuni,
memohon dikembalikan ke dunia, penyebab menjadi penghuni neraka, dialog
penduduk neraka dengan Allah, penjaga neraka, sesama mereka, setan dan
penduduk surga, dan yang terakhir kekekalan penduduk neraka.

Bab keenam menjadi bab terakhir dari penelitian yang dilakukan sekaligus
menjadi bahasan yang mengemukakan kesimpulan dari seluruh isi skripsi dan
berisikan jawaban-jawaban yang diajukan dalam rumusan masalah, berikutnya
mengenai saran-saran Kritis perihal tema yang diangkat sebagai rekomendasi

untuk kajian lebih lanjut.



BAB VI

PENUTUP

Bab keenam ini merupakan bab terakhir, berisi kesimpulan dan saran.
A. Kesimpulan

Setelah melakukan pengkajian terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang
berkaitan dengan neraka maka penulis memberikan berbagai kesimpulan, yakni:

Pertama, di dalam al-Qur’an neraka identik dengan kata a/-mar yang
isyaratnya kepada siksaan api neraka kelak di akhirat berjumlah 125 kali. Adapun
secara etimologi kata a/-nar itu sendiri memiliki beberapa arti, di antaranya rasa
panas, baik panasnya perasaan (indera) maupun panasnya (berkecamuk) perang;
cahaya (al-nur); api; pendapat (a/l-ra’yu), dan tanda (al-simah). Sedangkan secara
istilah, a/-nar yang dimaksud berarti tempat penyiksaan yang sangat panas dan
menakutkan, yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu hitam pekat yang
disediakan oleh Allah SWT bagi siapa pun yang telah melakukan kesalahan
kepada-Nya.

Secara umum al-Qur’an memberikan gambaran tentang neraka, yang
sangat besar, luas, dan sangat dalam. Neraka juga memiliki pintu-pintu, tingkatan-
tingkatan dan nama-nama yang sesuai dengan karakteristik dan kengeriannya, di
antaranya: sa ‘i, jahannam, sagar, hawiyah, hutamah, jahim, laza, sijjil, dan sijjin.
Neraka dijaga oleh penjaga khusus berupa malaikat yang tidak akan
membangkang kepada Allah. Jumlah mereka ada sembilan belas dengan kekuatan

yang dapat menghempaskan ribuan manusia dalam sekali hempasan. Mereka
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dikenal dengan nama Zabaniyah. Panasnya neraka tidak akan padam, karena
bahan bakarnya adalah manusia dan batu hitam pekat, serta patung-patung yang
dijadikan sesembahan para penghuni neraka ketika di dunia. Dia (neraka) juga
berwarna hitam, dapat mengeluh, melihat, berbicara dan marah.

Al-Qur’an menggambarkan kesengsaraan yang akan diterima oleh
penghuni neraka, dan tak ada seorang pun yang menginginkannya. Allah
menyiapkan belenggu dan rantai untuk penghuni neraka, mereka akan diikat
dengan sangat kuat. Penghuni neraka pun akan dihidangkan makanan berupa
pohon zagqum, dari‘, makanan yang menyumbat kerongkongan, gis/in, dan api.
Sementara minumannya adalah hamim, gassaq, sadid, dan muhl Disediakan pula
pakaian terbuat dari ter, yakni pakaian yang terbuat dari tembaga yang dilelehkan.
Di dalam neraka terdapat sungai yang mengalir di dalamnya, sungai tersebut
berisi nanah yang sangat bau dan dapat mengganggu para penghuni neraka. Di
dalamnya juga mereka ditemani ular dan kalajengking.

Penghuni neraka akan menerima hukuman yang sangat pedih. Isi perut
mereka akan dihancur-luluhkan; rupa mereka sangat buruk, kulit-kulit mereka
dibakar hingga rontok; lidah mereka diseret dan diinjak-injak oleh manusia;
mereka akan mendaki gunung api yang membutuhkan waktu 70 tahun mencapai
puncak lalu mereka terjun ke dalamnya; kepala mereka dipukul dengan palu; dahi,
lambung, dan punggung mereka dibakar.

Jumlah penghuni neraka sangat banyak dan mayoritas adalah wanita.
Neraka akan dipenuhi oleh orang-orang yang menentang perintah Allah, berbuat

kerusakan di bumi, tidak mengakui ke-esa-an Allah, dan kriteria lainnya di
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samping nama-nama yang secara jelas disebutkan dalam ayat-ayat al-Qur’an,
seperti Fir’aun dan kaumnya, Qarun, Istri Nabi Nuh dan Nabi Luth, dan
sebagainya. Mereka juga akan ditemani iblis dan anak cucunya, serta jin yang
kafir kepada Allah.

Kedua, penduduk neraka dalam al-Qur’an diilustrasikan dengan
menggunakan kata ashab al-nar dan derivasinya yaitu: ah/ al-nar, ashab al-sa‘ir,
dan ashab al-jahim. Mereka akan masuk ke neraka dengan cara leher mercka
diikat dan dibelenggu dengan kencang. Kaki mereka kemudian diikatkan ke ubun-
ubun mereka. Kemudian mereka digiring menuju neraka dengan didorong sangat
keras. Mereka pun langsung dilemparkan ke tempat sempit di neraka dalam
keadaan diikat dengan belenggu besi. Mereka juga dilemparkan ke neraka dengan
kepala dijungkir.

Para penghuni neraka akan mendapatkan laknat dengan menjauhkan
mereka dari rahmat-Nya. Mereka menyesal atas perbuatan mereka di dunia dan
mengakui dosa mereka. Mereka akan saling menyalahkan, saling bertengkar,
saling berdesak-desakan antarpenghuni. Mereka juga memohon dikembalikan ke
dunia. Ada beberapa hal yang menyebabkan mereka menjadi penghuni neraka,
antara lain mendebat dan menentang ayat Allah dan Rasul-Nya, mengingkari
nikmat Allah, mengingkari hari kebangkitan, memutarbalikkan firman Tuhan,
memakan riba, menyekutukan Allah, berbuat zalim. Akan terjadi dialog antara
penghuni neraka (bangsa manusia) dengan Allah, dengan penjaga neraka, dengan

penghuni surga, dengan setan, dan dengan sesama mereka.
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Ketiga, ada tiga pendapat mengenai keabadian neraka. Pertama, kelompok
yang menyatakan bahwa surga dan neraka itu kekal selama-lamanya. Hal ini
ditunjukkan dengan adanya nas-nas yang secara gamblang menjelaskan keabadian
neraka. Juga merupakan pendapat jumhur ulama. Kedua, surga dan neraka itu
akan berakhir, tidak kekal adanya. Karena neraka itu makhluk yang tidak
mungkin abadi seperti penciptanya. Seperti yang diungkapkan oleh al-Jahm bin
Sufyan. Ketiga, kelompok ini menyatakan bahwa surga itu kekal, akan tetapi
neraka itu tidak, akan berakhir. Semua manusia yang masuk neraka pada akhirnya

akan masuk juga ke surga.

. Saran

Sebagai implikasi dan konsekuensi logis dari sebuah penelitian, terdapat
beberapa hal yang perlu diperhatikan bagi pihak yang akan mengembangkan lebih
lanjut guna kesempurnaan atas penelitian yang sudah dilakukan.

Dikarenakan kajian ini menaruh porsi yang besar kepada kajian kitab tafsir
sebagai salah satu sumber utama, maka dianjurkan untuk lebih proporsional dan
teliti dalam menentukan kitab tafsir yang akan dijadikan rujukan, sehingga
peneliti bisa menemukan titik temu pada penelitian yang dilakukan.

Pembahasan tentang neraka sangatlah menarik, karena membawa wilayah-
wilayah eskatologi kepada wilayah rasional yang berlandaskan keimanan,
sehingga penulis menyadari jika penjelasan tentang ayat-ayat al-Qur’an yang

menjelaskan neraka belum sempurna mutlak disebabkan keterbatasan penulis.
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